Metode Pengukuran Usability dari Graphical User Interface pada Open Office 2.3 dengan Microsoft Office 2007
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Abstraksi

Desain antar muka yang baik dari sebuah software merupakan salah satu hal sangat penting dalam menilai bagus atau tidak sebuah aplikasi. Sebelum mendesain pilih bentuk antar muka yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. User cenderung menggunakan antar muka yang mudah digunakan (user friendly). Kesederhanaan sebuah software adalah mudah dalam penggunaan, hal ini merupakan inti dari mendesain sebuah antar muka, dan hasil itu dapat terwujud jika kita tepat memilih komponen (kontrol), menempatkannya dengan benar, memilih warna yang sesuai, dan membuat navigasi mudah. Usability adalah atribut kualitas yang menjelaskan atau mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar muka (interface). Kata “Usability” juga merujuk pada suatu metode untuk meningkatkan kemudahan pemakaian selama proses desain. Pengukuran Usability didasarkan pada 3 kriteria, yaitu communicativeness, operability, training.

Kata kunci : GUI, antar muka, desain, style, page layout, pengukuran parameterl, user.

CEK :

1. Format tulisan disesuaikan dari panitia KNSI

2. Format dan jumlah daftar pustaka

3. format penulisan gambar dan tabel

4. pembagian penomeran isi

5. data dan analisis

1. Pendahuluan

Adapun yang melatar belakangi pembuatan paper ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi dari antar muka pengguna dalam open office 2.3 dengan office 2007. Bila dilihat dari segi tampilan user lebih banyak menggunakan office daripada open office. Sekilas tampak sederhana berpindah aplikasi dari Microsoft Office ke Open Office. Mengingat fitur-fitur standar yang ada pada Microsoft Office sudah ada pada Open Office, meskipun ada beberapa perbedaan namun sebenarnya perbedaan tersebut dapat dipelajari. Ternyata pelaksanaan perpindahan dari Microsoft Office ke Open Office lebih susah daripada perpindahan system operasi itu sendiri. Hal ini disebabkan ketakutan user pertama kali ketika menggunakan Open Office. Takut data tidak terbaca, takut kesulitan, dan takut harus belajar lagi dari Nol, yang akan berefek pada tingkat produktivitas .untuk itu penulis akan menjelaskan tentang tingkat efisiensi dari kedua word processing yang dibandingkan.

Graphical User Interface (GUI) merupakan salah satu model interaksi antara manusia dan komputer. GUI memungkinkan user untuk berinteraksi dengan komputer secara lebih baik. Pengguna berinteraksi dengan berbagai elemen grafis, seperti button, dialog box menu, dan sebagainya.Selain GUI, ada juga model yang lain seperti Character User Interface (CUI) yang sering kita kenal dengan command line. 

Pendekatan engineering menginginkan bahwa kualitas perangkat lunak ini dapat diukur secara kuantitatif, dalam bentuk angka-angka yang mudah dipahami oleh manusia. Untuk itu perlu ditentukan parameter atau atribut pengukuran. Menurut taksonomi McCall [1], atribut tersusun secara hirarkis, dimana level atas (high-level attribute) disebut faktor (factor), dan level bawah (low-level attribute) disebut dengan kriteria (criteria). Faktor menunjukkan atribut kualitas produk dilihat dari sudut pandang pengguna. Sedangkan kriteria adalah parameter kualitas produk dilihat dari sudut pandang perangkat lunaknya sendiri. Faktor dan kriteria ini memiliki hubungan sebab akibat (cause-effect) [4][5]. Tabel 1 menunjukkan daftar lengkap faktor dan kriteria dalam kualitas perangkat lunak menurut McCall [1].

Tabel 1: Faktor dan Kriteria dalam Kualitas Perangkat Lunak[McCall] gambar tak terbaca



Pembagian Paper

Dalam pembuatan paper ini panulis membagi dalam 4 bagian. Bagian pertama adalah pendahuluan, pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang, defenisi masalah, literature review. Bagian kedua pendekatan, menjelaskan tentang pendekatan-pendekatan dari segi mana penulis membuat parameter yang akan dibandingkan antara kedua word processor tersebut. Bagian ketiga adalah hasil & diskusi, merupakan hasil dari analisis dari pendekatan yang dibandingkan. Kesimpulan, berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis.

2. Pendekatan

Pemilihan parameter menginginkan bahwa kualitas perangkat lunak ini dapat diukur secara kuantitatif, dalam bentuk angka-angka yang mudah dipahami oleh manusia. Untuk itu perlu ditentukan parameter atau atribut pengukuran. Menurut taksonomi McCall1), atribut tersusun secara hirarkis, dimana level atas (high-level attribute) disebut faktor (factor), dan level bawah (low-level attribute) disebut dengan kriteria (criteria). Faktor menunjukkan atribut kualitas produk dilihat dari sudut pandang pengguna. Berikut ini adalah pengelompokan parameter yang dibagi dalam 2 aspek yaitu:

Parameter -    Tampilan
Style


Page Layout


Header and Footer


Outlining


Cross Reference


Footnote and Endnote


Fasilities
Template 



Table


Drawing Tools

Criteria usability dari sebuah software terdiri atas 3 jenis yaitu:

a. Communicatif: 

Tingkatan dimana user interface standar, protocol dan bandwich digunakan. Atau suatu cara  untuk berinteraksi / berkomunikasi dengan user. 

b. Operabily

Kemudahan dalam pengoperasian program/ kemampuan suatu software untuk melakukan operasi dari system.

c. Training:

Tingkatan dimana software membantu menerapkan system oleh user yang baru. training merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, kompetensi, sebagai hasil dari pengajaran vocational dan latihan keahlian dan pengetahuan yang berhubungan dengan penggunaan keahlian yang spesifik.

Kualitas software diukur dengan metode penjumlahan dari keseluruhan kriteria dalam suatu faktor sesuai dengan bobot (weight) yang telah ditetapkan.  Rumus pengukuran yang digunakan adalah[2]: rumus tak terbaca

Dimana:

Fa adalah nilai total dari faktor a
wi adalah bobot untuk kriteria i
ci adalah nilai untuk kriteria i

Kemudian tahapan yang harus dilakukan dalam pengukuran adalah sebagai berikut:

Tahap 1: Tentukan kriteria yang digunakan untuk mengukur suatu faktor
Tahap 2: Tentukan bobot (w) dari setiap kriteria (biasanya 0 <= w <= 1)
Tahap 3: Tentukan skala dari nilai kriteria (misalnya, 0 <= nilai kriteria <= 10)
Tahap 4: Berikan nilai pada tiap kriteria
Tahap 5: Hitung nilai total dengan rumus Fa = w1c1 + w2c2 + … + wici

3. Hasil dan Diskusi

Hasil Pengukuran

nomer dan judul tabel

Kriteria Usability
Nilai tampilan Ms. Office 2007
Header and Footnote

(0 – 100) %
Nilai Fasilities Ms. Office 2007

(0 – 100) %
Bobot

(0 – 1)
Nilai Total

Communicativenes(C)
50
40
W1=0,5
5

Operabily(O)
30
30
W2=0,4
4

Training(T)
20
30
W3=0,1
1

                                                                                                   Maksimum Nilai Total= 10

Keterangan:  

Communicativenes pada tampilan  di beri nilai 50% karena lebih baik daripada operability dan training. Hal ini ditentukan berdasarkan survey dari user dalam menggunakan Ms. Office, dalam hal ini range yang penulis ambil antara 0-100%. Sedangkan nilai operability dan training adalah 30% dan 20%. Sama halnya dengan penentuan nilai facilities, diukur berdasarkan survei pengguna.

nomer dan judul tabel

Kriteria Usability
Nilai tampilan Open  Office 2.3
Header and Footnote

(0 – 100) %
Nilai Fasilities Open Office 2.3

(0 – 100) %
Bobot

(0 – 1)
Nilai Total

Communicativenes(C)
10
60
W1=0,2
2

Operabily(O)
20
20
W2=0,2
2

Training(T)
70
20
W3=0,6
6

                                                                                                   Maksimum Nilai Total= 10

Keterangan :

Nilai tampilan pada Open Office berada  di atas Ms. Office, dilihat dari criteria usability open office bagian training lebih tinggi, karma user cenderung menggunakan open office karma tampilannya tidak jauh beda dengan word processing sebelumnya. Jika dibandingkan dengan Ms.Office 2007 tampilannya lebih acak, jadi user agak rumit dalam mengunakannya. Nilai dari tiap criteria ditentukan atas survey pengguna. Pada Open Office nilai Training adalah 70 % sedangkan yang lainnya, operability 20%, Communicativeness 10%.  

Pembobotan Parameter Final

Usabilitas dari tampilan Microsofr Office 2007

Usabilitas = w1(C)+w2(O)+w3(T)


   = 0.5(50)+0.4(30)+0.1(20)


   = 25 + 12 + 2


   = 39

Usabilitas dari tampilan Open Office 2.3

Usabilitas = w1(C)+w2(O)+w3(T)


   = 0.2(10)+0,2(20)+0.6(70)


   = 2 + 4 + 42


   = 48

Usabilitas dari Fasilities Microsofr Office 2007

Usabilitas = w1(C)+w2(O)+w3(T)


   = 0.5(40)+0.4(30)+0.1(30)


   = 20+ 12 + 3


   = 35

Usabilitas dari fasilities Open Office 2.3

Usabilitas = w1(C)+w2(O)+w3(T)


   = 0.2(60)+0,2(20)+0.6(20)


   = 12 + 4 + 12


   = 28

Tabel perbandingan parameter

Dilihat dari Segi
Microsoft Office 2007
Open Office Writer 2.3

Tampilan
letak dari beberapa fungsi terlihat seperti acak dibandingkan dengna sebelumnya tab menu file dan edit berada pada sisi kiri atas, lainnya berada pada far left dan right sides dari tab Home
Tetap seperti Microsoft Word versi sebelumnya dengan beberapa program dan macro yang telah di integrasikan kedalam open office. 

Styles
penempatkan panel style setengah kanan. menggunakan style elegant, formal dan modern
Dengan floating style dan formatting window open office .

Page layout
Fitur Building Blocks, termasuk bermacam-macam layout halaman didalamnya mengarah kepada konsep yang benar
Layout halaman open office mempunyai kekurangan pada kemampuan untuk mengulangi frame pada setiap aplikasi.

Template 
Akibat sering korup word 2007 telah menghilangkan keinginan user untuk mengubah bentuk template dengan tidak memberikan fitur yang dapat mengaplikasikan template lebih dari satu.
Dapat memakai templates online dengan banyak kesulitan.

Outlining 
menggunakan Outline view dengan collapsible tree view
menggunakan list Headings pada Navigator floating window

Tables
Autoformats hanya berguna untuk tabel dengan jumlah baris yang sama dengan master format.
format pada tabel Word mudah rusak jika anda mengkustomisasi opsi pada tabel.

Header dan footers
pre-WYSIWYG tool untuk headers dan footers. Tool tersebut akhirnya masuk recycle bin
Writer sanggup digunakan dengan   variasi yang lebih banyak untuk header dan footer dengan lebih sedikit usaha

Footnotes dan endnotes
mudah dikustomisasi.
hanya menyediakan fitur dasar saja.

Cross-references
Sama dengan open office, namun kurang diperlukan.
tetap arcane dan hanya dapat digunakan ketika macros dan field yang terkustomisasi ditambahkan dalam proses

Analisis

Berdasarkan hasil pengukuran di atas, dapat disimpulkan bahwa Open office lebih baik daripada Microsoft office 2007. Bila diurutkan berdasarka rating, data yang ditampilkan adalah sebagai berikut:

1.Open Office Writer 2.3

2. Microsoft Office 2007

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisa di aras dapat disimpulkan bahwa dari faktor Usabilitas ,  Writer  mempunyai fitur yang lebih baik, disamping itu writer juga mempunyai  rating terbaik bila dibandingkan dengan  Microsoft Office 2007.  Namun, pada beberapa fitur, keputusan tidak hanya sebatas perbandingan kedua fitur saja. Untuk pertama kalinya setelah beberapa kali rilis, desainer Word membuat perbedaan yang cukup signifikan. Perubahan tidak selalu berbuah kesuksesan -- faktanya, membuat tampilan menu menjadi ribbon terlihat sedikit mengecewakan pada saat digunakan dalam waktu jangka panjang. Sebagai contoh masalah-masalah yang masih terjadi dalam master documents. Namun setidaknya beberapa usaha telah dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Writer berkebalikan dengan Word, tetap berdiri dan beberapa problemnya seperti cross reference tetap belum disentuh perbaikan seperti beberapa problem dalam Word. Sebagai free software, Writer mempunyai keuntungan yang cukup signifikan -- filosofi, harga, kemudahan akses, dan updates berkala. namun, berbicara fungsionalitas, Writer sepertinya mulai bergeser dari reputasinya sebagai yang terbaik. jikaberlanjut, superioritasnya terhadap word processor lainnya akan tergantikan.
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